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Abstrak: Penelitian ini didasari oleh hasil 
observasi yang dilaksanakan dengan subjek 
yakni siswa kelas VIII-A  pada mata pelajaran 
IPA dengan tema getaran dan gelombang 
diketahu jika hasil prestasi belajar siswa – 
siswa belum memenuhi KKM. Oleh karena itu 
perlu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 
salah satunya yaitu dengan pengembangan 
penerapan media pembelajaran dengan 
menggunakan model Pembelajaran 
Connecting, Orgainizing, Reflecting, Extending 
(CORE) berbantuan dengan Metode Mind 
Mapping. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian PTK dengan menggunnakan 2 
siklus. Pada siklus I mendapatkan hasil 62,9% 
dan pada siklus II sebanyak 85,7%. Kesimpulan dari penelitian ini yakni penerapan model 
pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Connecting, Orgainizing, Reflecting, 
Extending (CORE) berbantuan dengan Metode Mind Mapping dapat meningkatkan prestasi haisl 
belajar siswa kelas kelas VIII-A  pada mata pelajaran IPA dengan tema getaran dan gelombang di 
SMP N 1 Kauman Tulungagung.  
 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dilapangan diketahui jika masih 
banyak sekali guru yang menggunakan metode konvensional dalam melaksanakan kegiata 
belajar mengajar dikelas. Hal ini menyebabkan pembelajaran dikelas kurang kondusif dan 
siswa menjadi semakin pasif. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menuntuk guru 
untuk dapat berkreatifitas dalam menggunakan model serta metode pembelajaran. Karena 
IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang menuntut untuk mengkolaborasikan teori 
dengan praktek secara langsung. Selain itu, mata pelajaran IPA juga merupakan mata 
pelajaran yang menuntut cara berpikir tinggi dan disini banyak seklai siswa yang masih 
mengalami kesulitan (Krisanto, 2021). Keberhasilan siswa ddapat dilihat dari tinggi atau 
rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa ini didefinisikan sebagai hasil prestasi 
siswa yang didapatkan dengan melalui proses belajar mengajar dikelas (Suparmini, 2021).  

Hasil observasi yang dilakukan di SMP N 1 Kauman diketahu jika guru masih 
menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Metode ini memberikan dampak 
keterlibatan siswa yang kurang aktif, siswa kurang termotivasi dan cenderung mengalami 
kejenuhan sehingga semangat belajar menjadi kurang. Terkadang guru juga 
menggunankan metode diskusi kelompok untuk menghidupkan suasana kelas akan tetapi 
hal ini belum berjalan dengan maksimal karen amasih cenderung satu arah. Sedangkan 
pada pembelajaran IPA perlu inovasi untuk mengkolaborasikan teori dengan praktek. 
Disamping itu, ada beberapa faktor lain dari siswa yang terkadang juga menjadi 
penghambat. Diantaranya yakni kemampuan siswa, minat dan motivasi yang kurang. Dari 
aspek guru yakni kemampuan menyampaikan yang kurang optimal dan belum variasainya 
penggunan metode mengajar. Semua hal ini kemungkinan berdampak terhadap prestasi 
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belajar siswa yang masih banyak terdapat di bawah KKM. Pada mata pelajaran IPA materi 
getaran dan gelombang diketahui jika masih 40% siswa yang dapat mencapai KKM. 
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya inovasi model dan metode pembelajaran. Salah 
satu inovasi yang bisa ditawarkan yakni model pembelajaran Connecting, Orgainizing, 
Reflecting, Extending (CORE) berbantuan dengan metode mind mapping.  

Model pembelajaran CORE ini diharapkan siswa mampu bekerja kooperatif untuk 
menyelesaikan masalah dengan membina kemahiran siswa dan menstimulus siswa untuk 
dapat belajar lebih mandiri (Putri, Kurniawan, & Rahayu, 2019). Sedangkan mind mapping 

yakni pembelajaran deng teknik mengingat dengan bbantuan peta konsep yang bisa 
dituangkan dalam bentuk diagram, gambar, kode dan lainnya dengan catatan hal tersebut 
saling berhubungan satu sama lainnya. Sehingga metode ini menuntut siswa untuk lebih 
kreatif dalam membina kemahirannya.  

 
METODE 

Lokasi, Waktu, dan Sujek Penelitian 
Lokasi penelitian ini di SMP N 1 Kauman Tulungagung pada 34 siswa kelas VIII-A 

semester 1 tahun pelajaran 2019/2020 dengan mata pelajaran IPA materi getar dan 
gelombang.  
Prosedur Penelitian 

Siklus penelitian (Gambar 1), langkah penelitian (Gambar 2.) dan skema penelitian 
(Gambar 3.) sebagai berikut. 

 

 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Metode Kemmis dan Taggart 
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Gambar 2. Langkah Penelitian 

 

 
Gambar 3. Skema Penelitian 
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Indikator Keberhasilan Siklus II  

Indikator keberhasilan siklus II tercantum dala tercantum dalam Tabel 1 sedangkan 
ragam instrument PTK tercantum dalam Gambar 4..  
 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Siklus II 

 
 

 
Gambar 4. Instrumen PTK 

Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan tes.  

Teknik Analisis Data 
  Data hasil observasi dan wawancara dianalisis dengn pendekattan deskriptif 
kualitattif sedangkan data hasil tes dianalisis dengan pendekatan deskriptif prosentase 
sebagai berikut.  
Nilai rata – rata post test 

 

 
Ketuntasan belajar siswa secara individu 

 
Ketuntasan belajar secara klasikal 
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Kualitas tingkat belajar siswa sebagai berikut. 
 

Tabel 2.Kualifikasi Tingkat Belajar Siswa 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan kegiatan pendidikan diketahui jika hasil prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA materi getaran dan gelombang yakni sebanyak 40% siswa yang 
sudah mencapai KKM. Rata – rata nilai yang didapat yakni 64 dan ini masih dibawah KKM 
yang ditetapkan yaitu 70. Setelah dianalisis ternyata diketahui jika kesulitan siswa terdapat 
pada materi getaran dan gelombang pada mata pelajaran IPA. Distribusi nilai siswa pada 
materi getaran dan gelombang sebelum tindakan sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Distribusi Nilai Sebelum Tindakan 

 
. Dari gambar diatas diketahui jika sebaran tertinggi yakni 57,1% terdapat pada 

rentang 41 – 69. Sedangkan nilai KKM yakni 70 dan yang masih mencapai berdasarkan 
gambar diatas masih 40%. Setelah siswa diwawancarai diketahuii jika siswa kurang 
berminat dengan materi getaran dan gelombang karena dirasa susah dan membosankan. 
Siswa masih kesulitan dalam memahami pengertian getaran dan gelombang, jenis – 
jenisnya dan dapat diaplikasikan dalam hal apa pada kehidupan sehari – hari. Oleh karena 
itu diperlukan pengembangan model pembelajaran dengan tindakan (Arifa, 2021).  

Pelaksanaan siklus I dimulai dengan perencanan, penyiapan alat dan bahan 
penelitian tindakan. Pelaksanaan kegiatan dikelas menggunakan model pembelajaran 
CORE dengan bantuan mind mapping. Pada pembelajaran guru bertindak sebagai 

fasilitator dan menghidupkan kelas (Kurniawati, Desnita, & Siswoyo, 2016). Materi 
pemahaman terkait getaran dan gelombang meliputi definisi, konsep getaran dan 
gelombang, identifikasi ciri – ciri dari getaran dan gelombang. Hal tersebut didiskusikan 
bersama kelompok didalam kelas dengan panduan dari guru (Aziz, 2012). Hasil siklus 1 
ditinjau dari kegiatan siswa yang meliputi pembagian kelompok, keruntutan langkah, 
keaktiffan dalam melaksanakan kegiatan, keaktifan dalam mengutarakan pendapat dan 
juga kemampuan dalam memberikan kesimpulan akhir dari hasil percobaan sebagai 
berikut.   
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Gambar 6. Prosentase Observasi Kegaitan Siswa 

 
 Dari gambar diatas dapat diketahui jika prosentase tertinggi aktivitas siswa dari 
aspek keaktifan dalam melaksanakan kegaitan dikelas sebanyak 58%. Hal ini menujukkan 
jika metode CORE dengan bantuan mind mapping dapat meningkatkan semangat siswa 
dalam belajar materi getaran dan gelombang pada mata pelajaran IPA. Hal ini sesuai 
dengan pendapat (Listiani, Hairida, & Rasmawan, 2020) jika model pembelajaran CORE 
dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Jika ditinjau dari rata – rata hasil post test 
yang didapatkan siswa yakni 72,99. Adapun sebaran nilai ulangan harian siklus I sebagai 
berikut. 
 

 
Gambar 7. Distribusi Sebaran Nilai Siklus I 

 
Gambar 7. menunjukkan jika prosentase siswa yang mendapat nilai diatas KKM 

yakni 62,9%. Pada siklus I ini dalam penerapan metode CORE dengan bantuan mind 
mapping sudah lebih baik dari pratindakan akan tetapi masih dibawah KKM klasikal 

sehingga perlu dilanjutkan dengan siklus II. Pada penelitian tindakan siklus II dilakukan 
pembelajaran lagi menggunakan metode CORE dengan bantuan mind mapping dengan 
hasil sebagai berikut. 
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Gambar 8. Aktifitas Siswa Siklus II 

 

 
Gambar 9. Distribusi NIlai Siklus II 

 
Gambar 8. menunjukkan jika aktivitas siswa menjadi lebih tinggi dibandingkan 

dengan aktifitas siswa pada siklus I yakni pada siklus II sebanyak 90%. Hal ini mneunjukkan 
jika semangat siswa dalam belajar menggunakan metode CORE dengan bantuan mind 
mapping lebih tinggi lagi. Disamping itu, pada Gambar 9. diketahui jika sebaran nilai 

ulangan harian tertinggi pada rentang 70 -100 sebanyak 85,7%. Hal ini sudah melampau 
KKM yang ditetapkan. Beberapa kemungkinan yang menyebabkan kenaikan hasil belajar 
dengan mengguakan model CORE dengan bantuan mind mapping yakni informasi yang 

didapatkan oleh siswa sehingga pemahaman siswa terhadap materi meningkat 
(Lestariningsih, 2020). Hal ini juga menstimulus siswa untuk mampu menghubungkan 
konsep materi lebih luas dan mendalam (Listiani et al., 2020).  
 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian diketahui jika penerapan model CORE dengan bantuan mind 

mapping dapat meningkatkan aktivitas siswa dan juga hasil prestasi belajar siswa kelas 

VIII-A pada mata pelajaran IPA dengan tema getaran dan gelombang di SMP N 1 Kauman 
Tulungagung. Hasil prestasi belajar siswa pada siklus I mendapatkan hasil 62,9% dan pada 
siklus II sebanyak 85,7%. 
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